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ABSTRAK

ANGGUN AULIA. 2024. “Tindak Tutur Direktif Guru dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Matur Kabupaten
Agam”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk tindak
tutur direktif guru dan strategi bertutur guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 1
Matur Kabupaten Agam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Data dalam penelitian ini berupa kalimat bentuk tuturan dan strategi tindak Tutur
direktif guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Matur
Kabupaten Agam dalam proses belajar mengajar. Sumber data dalam penelitian
ini adalah seluruh tuturan guru bahasa Indonesia kelas X di SMA Negeri 1 Matur
pada saat proses belajar mengajar dari awal sampai akhir. Instrumen dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri. Pengumpulan data penelitian ini melalui
teknik simak bebas libat cakap. Teknik pengabsahan data penelitian ini adalah
teknik triangulasi. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah, transkrip data,
identifikasi dan pengelompokan data, penyimpulan data berdasarkan yang telah
dikelompokkan.

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut. Pertama, bentuk tindak tutur direktif guru dalam proses
pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Matur terdapat 329 tuturan yang terdiri
dari 195 tindak tutur direktif pertanyaan, 97 tindak tutur direktif perintah, 11
tindak tutur direktif larangan, 10 tindak tutur direktif persetujuan, 9 tindak tutur
direktif permintaan, 7 tindak tutur direktif menasehati. Tindak tutur yang dominan
digunakan adalah tindak tutur pertanyaan. Kedua, strategi bertutur yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Matur
terdapat 329 tuturan yang terdiri dari 118 strategi bertutur terus terang tanpa basa-
basi, 192 strategi bertutur dengan kesantunan positif, 11 strategi bertutur dengan
basa-basi kesantunan negatif, 8 strategi bertutur samar-samar. Strategi bertutur
yang dominan digunakan adalah strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi.

Penelitian dapat dimanfaatkan sebagai acuan bagaimana guru menggunakan
tindak tutur direktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan tindak tutur direktif yang dominan digunakan adalah
tindak tutur direktif pertanyaan karena guru ingin menciptakan suasana
pembelajaran dua arah. Tindak tutur yang jarang digunakan adalah menasehati
karena guru menasehati siswa ketika sudah tidak dapat ditolerir. Strategi bertutur
yang dominan digunakan adalah strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan kurikulum merupakan langkah penting dalam penyesuaian sistem
pembelajaran dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. Saat ini
proses pembelajaran di SMA sudah menggunakan kurikulum merdeka.
Pelaksanaan kurikulum merdeka mengacu kepada Keputusan Menristekdikti No.
56 Tahun 2022. Penggunaan kurikulum merdeka menjadikan pembelajaran
bahasa Indonesia menjadi hal yang penting. Pada kurikulum merdeka
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks. Salah satu teks yang dipelajari di

SMA yaitu teks anekdot.

Pada penggunaan kurikulum merdeka proses pembelajaran berpusat kepada
siswa yang berpusat kepada pengembangan karakter dan kompetensi peserta
didik. Dengan demikian maka selama proses pembelajaran dibutuhkan sebuah
arahan yang baik. Arahan tersebut harus mampu diberikan oleh seorang guru
melalui tuturan yang baik dan benar. Guru sebagai fasilitator dan penutur harus
mampu mengarahkan dan menggali potensi yang dimiliki oleh siswa. Sehingga
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai pada pembelajaran mampu tercapai.
Menurut (Halid et al., 2011) cara guru bertutur saat mengajar memiliki pengaruh
besar pada proses belajar mengajar di kelas apabila guru terlalu monoton dan
terlalu mendominasi bisa membuat siswa berperilaku tidak baik di dalam kelas

dan berpengaruh terhadap guru.



Tindak tutur termasuk kedalam kajian pragmatik. Menurut Yule (2006:83)
Tindak tutur sendiri dibagi atas beberapa bagian yaitu lukosi, ilokusi, dan
perlokusi. Jenis tindak tutur tersebut memiliki peran dan fungsi tersendiri. Jenis
tuturan tersebut dapat digunakan dimana saja dan kapan saja sesuai dengan situasi
tuturan yang mengikutinya salah satunya terjadi dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran teks anekdot di SMA menuntut siswa untuk mampu
menyampaikan kritik atau pemikiran-pemikiran secara kritis. Dalam teks anekdot
penyampaian pemikiran harus disajikan secara kreatif. Penyampaian pikiran
secara kritis dan kreatif ini juga dituangkan dalam CP (capaian pembelajaran)
Kurikulum Merdeka. Hal ini juga disampaikan oleh (Gumelar & Mulyati, 2018)
dalam penelitiannya teks anekdot dipelajari oleh siswa guna meningkatkan
kemampuan berbahasa dan membentuk karakter melalui pesan positif yang

terkandung di dalamnya.

Dengan demikian tindak tutur yang digunakan oleh guru harus bervariasi
sehingga siswa mampu menuangkan pemikiran yang kritis secara kreatif. Guru
sebagai fasilitator dan penutur harus memiliki keterampilan bertutur yang baik
untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis teks anekdot. Guru harus
mampu memberikan bimbingan yang efektif, memberikan motivasi, dan
memberikan evaluasi yang terstruktur (Gulo, 2020). Namun, yang menjadi
persoalan saat ini adalah bagimana seorang guru dalam memilih penggunaan

tindak tutur secara tepat sehinga mampu menggali kemampuan berfikir siswa.

Mengacu kepada penelitian yang dilakukan oleh Sari (2015) mengenai

pengembangan keterampilan berbahasa calon guru. Menunjukan bahwa



kemampuan guru dalam berkomunikasi secara praktis dan efektif di kelas
merupakan kunci utama dalam membangun proses pendidikan yang berkualitas.
Salah satu indikator guru yang berkomunikasi secara efektif adalah dengan
menggunakan tuturan yang sesuai dengan tingkat pemahaman murid. Guru
sebagai seorang yang berjiwa intelek tinggi perlu menyadari penggunaan tindak
tutur yang baik amat perlu. Namun pada kenyataannya banyak guru yang tidak
menggunakan tuturan secara tepat hal ini disebabkan oleh penggunaan tindak

tutur tidak diiringi dengan strategi bertutur yang tepat.

Penelitian ini difokuskan pada tuturan ilokusi yaitu tindak tutur direktif.
Tindak tutur direktif merupakan tuturan yang menyebabkan mitra tutur
melakukan sesuatu berdasarkan apa yang diperintahkan oleh penutur. Penggunaan
tindak tutur ini sangat sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, begitu juga
dalam pembelajaran. Tindak tutur direktif dapat memberikan warna dan gaya
tersendiri dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan dan dilatarbelakangi oleh sikap

siswa yang akan bergerak jika disuruh, diperintah, dan diarahkan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti tanggal 30 Agustus 2023
peneliti mengamati penggunaan tindak tutur direktif yang dilakukan oleh guru
serta bagaimana respon siswa terhadap tuturan yang disampaikan oleh guru. Pada
observasi ini peneliti melakukan di kelas fase E.4. Selama dilakukannya
pengamatan peneliti dapat melihat bahwa penggunaan tindak tutur direktif sangat
berpengaruh dalam proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran respon
yang ditunjukan siswa sangat berbeda-beda diantaranya terdapat respon yang

positif dan respon yang negatif.



Respon yang baik ditunjukan oleh siswa dengan cara merespon dengan baik
setiap tuturan yang disampaikan oleh guru, sementara respon yang negatif
ditunjukan dari respon siswa yang kurang memahami tuturan yang disampaikan

dengan cara diam, anggukan kepala, dan bahkan hanya diam.

Berbedanya respon yang diberikan siswa merupakan akibat dari tidak
tepatnya guru dalam memilh bentuk tuturan dan strategi bertutur. Guru cenderung
menggunakan tuturan yang lebih mendominasi menuntut siswa tanpa adanya
fariasi dari penggunaan strategi bertutur yang tepat. Dengan pemilihan yang tidak
tepat ini maka akan memunculkan kesalah pahaman dan ketidak nyamanan antara
penutur dan mitra tutur. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri, dkk (2013)
mengungkapkan bahwa guru perlu memiliki keterampilan dalam memilih strategi
bertutur yang sesuai dengan situasi, sehingga siswa sebagai mitra tutur menjadi
lebih kooperatif dalam mengikuti arahan guru. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa guru harus mampu menggunakan dan memilih strategi

bertutur yang tepat sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada.

Berikut adalah transkrip percakapan antara siswa dan guru dalam proses
pembelajaran berlangsung

Guru : oke, kita bahas dulu mengenai tugas laporan observasi, berapa

kelompok di kelas ini?
Siswa : lima buk (siswa menjawab serentak)

Guru : Farhan, balari Farhan kabawah sabanta ambiak di meja ibuk tugas
awak! (Farhan, lari Farhan kebawah sebentar ambil di meja ibuk tugas

kita!)



Siswa : baduo buliah buk? (berdua boleh buk)

Guru : buliah, capek buku latihan ceklai, capek ibuk kabahas itu kini
(boleh, cepat buku latihan satu lagi, cepat ibu mau membahas itu

sekarang)

Berdasarkan transkrip di atas dapat dilihat bahwa terdapat penggunaan
tindak tutur direktif. Pada  transkrip di atas guru berusaha membangun
komunikasi yang baik dengan siswa serta mengkoordinasikan tindakan siswa agar
melakukan tindakan sesuai dengan keinginan guru. Penggunaan tindak tutur
direktif dominan digunakan dalam pembelajaran sebab dalam penggunaanya

tuturan tersebut lebih mudah untuk dimengerti.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan maka dikuatkan oleh
penelitian yang dilakukan oleh Hasnita (2021) menjelaskan bahwa tindak tutur
guru sangat krusial untuk kelancaran proses belajar mengajar. Untuk itu guru
perlu cermat dalam menggunakan tindak tutur saat memberikan pelajaran. Dalam
penelitiannya dijelaskan bahwa tindak tutur perintah dan fungsi tindak tutur
perintah paling banyak digunakan. Tindak tutur perintah dan fungsi tindak tutur
perintah ditemukan sebanyak 10 tuturan.

Kemudian, Miftakhul, dkk (2021) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
dalam proses pembelajaran ditemukan bahwa penggunaan tindak tutur direktif
memerintah, menentang dan menasehati paling banyak digunakan. Penggunaan
tindak tutur memerintah difungsikan untuk memancing rasa ingin tahu peserta
didik, kemudian tindak tutur direktif menasehati bertujuan untuk mengarahkan

siswa untuk mematuhi protokol kesehatan, dan tindak tutur menentang digunakan



untuk  memberikan dorongan untuk mempresentasikan hasil temuan dalam
pembelajaran.

Yulia dkk (2021), dalam penelitiannya juga membahas mengenai tindak
tutur direktif guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam penelitian
tersebut ditemukan bahwa selama proses pembelajaran berlangsung ditemukan
tuturan direktif meminta, harapan, perintah, dipersilahkan dan bertanya. Tuturan
yang disampaikan guru berperan sebagai orang yang menyampaikan informasi
dan siswa memiliki peran sebagai orang yang menerima informas. Dengan
demikian, dalam proses penyampaian tuturan perlu diperhatikan kesopanan dalam
bertutur.

Berangkat dari hal tersebut, penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian
dengan judul “Tindak Tutur Direktif Guru dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
di SMA Negeri 1 Matur Kabupaten Agam”. Melalui penelitian ini penulis tertarik
untuk mengetahui bagaimana bentuk tindak tutur direktif guru dalam
pembelajaran teks anekdot di SMA Negeri 1 Matur serta bagaimana strategi

bertutur yang digunakan oleh guru sehingga tercapainya tujuan pembelajaran.

B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penelitian ini
difokuskan kepada tindak tutur direktif dan strategi bertutur guru yaitu tindak
tutur direktif guru dalam pembelajaran teks anekdot kelas X di SMA Negeri |
Matur. Hal ini disebabkan, dalam proses pembelajaran dibutuhkan pemahaman

siswa terhadap apa yang disampaikan oleh guru, untuk itu guru harus mampu



mengutarakan apa yang hendak disampaikan secara baik agar proses pembelajaran

dapat berjalan lancar dan kondusif.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Tindak Tutur
Direktif Guru dalam Pembelajaran Teks Anekdot Kelas X di SMA Negeri 1

Matur?”

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah maka muncul pertanyaan peneliti sebagai
berikut yaitu pertama bentuk tindak tutur direktif apa saja yang digunakan oleh
guru bahasa Indonesia dalam pembelajaran teks anekdot kelas X di SMA Negeri 1
Matur?. Kedua, bentuk strategi bertutur guru bahasa Indonesia dalam proses

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri 1 Matur ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian maka tujuan penelitian yang hendak
dicapai dalam penelitian ini yaitu, pertama menganalisis tindak tutur direktif guru
dalam pembelajaran teks anekdot kelas X di SMA Negeri 1 Matur. Kedua, strategi
bertutur yang digunakan guru dalam pembelajaran teks anekdot kelas X di SMA

Negeri 1 Matur.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun secara praktis. Secara teoritis diharapkan mampu memberikan

pengetahuan yang mendalam tentang bagaimana guru menggunakan tindak tutur



direktif dalam proses pembelajaran. Secara praktis, pertama bagi peneliti sendiri
dapat memperdalam pengetahuan dalam bidang pragmatik terutama tindak tutur
direktif. Kedua, bagi guru dan siswa guru mampu menciptakan motivasi belajar
siswa dari penggunaan tindak tutur secara efektif. Ketiga,dapat dijadikan sebagai

dasar pengetahuan yang penting bagi penelitian selanjutnya.

G. Batasan Istilah

Pada penelitian ini batasan istilah yang digunakan dijelaskan sebagai
berikut:
1. Tindak Tutur

Tindak tutur dapat diartikan sebagai proses tuturan yang terjadi antara mitra
tutur dan penutur yang dilakukan untuk menyampaikan makna dan tujuan.
Dengan adanya tindak tutur menyebabkan adanya tindakan atau reaksi dari
tuturan yang disampaikan. Sehingga dari tindak tutur akan membangun sebuah
hubungan antara penutur dan mitra tutur. Dalam penelitian ini tindak tutur yang
dilakukan yaitu dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia pada teks anekdot
2. Tindak Tutur Direktif

Tindak tutur direktif dapat diartikan tuturan yang dilakukan oleh penutur
dan mitra tutur guna mempengaruhi atau melaksanakan perintah yang dituturkan
oleh penutur. Tindak tutur direktif juga dipengaruhi oleh situasi dan kondisi yang
terjadi. Dalam penelitian ini tindak tutur direktif yang dilihat yaitu pada saat
proses pembelajaran bahasa.

3. Teks Anekdot



Teks anekdot dapat diartikan sebagai sebuah teks yang menceritakan suatu
peristiwa yang bersifat humor dan menggelitik serta mengandung unsur sindiran.
Dalam teks anekdot sindiran yang dipaparkan melibatkan tokoh atau orang-orang
terkenal. Di Dalam kurikulum merdeka saat ini teks anekdot dimunculkan pada

pembelajaran bahasa pada kelas X atau pada fase E.



